BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Pada bab ini menyajikan hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan secara

sistematis. Berdasarkan dari analisa serta pembahasan yang telah dikelola

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM. Hal ini
menunjukkan bahwa pengelola UMKM yang memiliki literasi keuangan yang
baik mampu mengelola keuangan secara lebih efektif dan efisien, sehingga
meningkatkan Kkinerja bisnis mereka.

Disimpulkan bahwa kemampuan manajerial memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap kinerja bisnis. Kemampuan pengelola UMKM dalam
mengelola usaha berkontribusi besar terhadap keberhasilan bisnis. Semakin
baik kemampuan manajerial yang dimiliki, semakin tinggi pula Kinerja bisnis
yang dicapai, seperti peningkatan penjualan, keuntungan, dan pertumbuhan
usaha.

Disimpulkan bahwa akses permodalan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja bisnis UMKM. Kemudahan dalam memperoleh modal
memberikan dampak besar terhadap keberhasilan usaha. Semakin mudah akses
permodalan yang dimiliki, semakin baik pula kinerja bisnis, yang tercermin

dalam peningkatan penjualan, keuntungan, dan pertumbuhan usaha.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah memberikan kontribusi yang berkaitan dengan
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pemahaman mengenai Pengaruh Literasi Keuangan, Kemampuan Manajerial dan

Akses Permodalan terhadap Kinerja Bisnis UMKM di Jawa Timur.Namun,

keterbatasan dalam hal sampel penelitian yang terbatas pada wilayah yang berlokasi

di Jawa Timur ini belum cukup luas untuk mencakup ruang likup dan dapat

mempengaruhi hasil pada penelitian.

1.

Dalam penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden, yaitu
pengelola UMKM, penelitian ini menghadapi kendala terkait pemahaman
terhadap beberapa pernyataan dalam kuesioner dan responden yang tidak mau
mengisi kuisioner akibat ada faktor lain . Meskipun telah dilakukan upaya
untuk menjelaskan, masih diperlukan pendampingan kepada pengelola
UMKM agar tidak terjadi kesalahpahaman. Hal ini bertujuan untuk
menghindari kesalahan bahwa jawaban yang diberikan sesuai dengan maksud
dari penelitian ini.

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada wilayah Surabaya, Sidoarjo, Gresik,
dan Mojokerto di Jawa Timur. Jumlah responden yang terbatas ini membatasi
kemampuan untuk generalisasi hasil penelitian ke daerah lain. Oleh karena itu,
temuan penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya mewakili kondisi UMKM di
seluruh Indonesia.

Terdapat beberapa item pertanyaan yang dianggap tidak valid dan harus
dihapus, sehingga tidak dapat diolah lebih lanjut.

Nilai R-Square sebesar 0,244 menunjukkan bahwa model penelitian ini mampu
menjelaskan variabel yang diteliti, yaitu literasi keuangan, kemampuan

manajerial, dan akses permodalan, sebesar 24%. Sementara itu, Sisanya
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dipengaruhi oleh wvariabel lain, seperti inovasi produk dan orientasi
kewirausahaan. Nilai R-Square dalam penelitian ini termasuk dalam kategori

moderate.

5.3. Saran

1.

Bagi UMKM

a. Disarankan pengelola UMKM untuk mengikuti program dan edukasi
berkaitan dengan literasi keuangan. Melalui pelatihan ini, pengelola
UMKM dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam
pencatatan keuangan, pengelolaan utang, penyusunan anggaran, sehingga
pengelola UMKM mampu membuat keputusan bisnis yang lebih baik serta
meningkatkan efisiensi operasional sampai mencapai pertumbuhan laba.

b. Disarankan pengelola UMKM mengembangkan kemampuan manajerial,
terutama dalam aspek perencanaan strategis, pengambilan keputusan, dan
pengelolaan sumber daya manusia agar usaha dapat berjalan lebih efektif
dan efisien.

c. Disarankan pengelola UMKM memanfaatkan akses permodalan dengan
baik, dengan memilih sumber pendanaan yang sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan usaha.

Bagi peneliti selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
dapat mempengaruhi kinerja bisnis UMKM, seperti orientasi
kewirausahaan , agar hasil penelitian lebih mendalam.

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memberikan pendampingan yang
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lebih intensif pada saat melakukan wawancara dengan responden, agar
responden dapat memahami dengan jelas setiap pernyataan yang terdapat

dalam kuesioner.

c. Penelitian sebaiknya diperluas dengan melibatkan lebih banyak sampel dari
berbagai sektor usaha UMKM untuk mendapatkan gambaran yang lebih
representatif.

Bagi instansi terkait

a. Disarankan bagi instansi terkait untuk mengembangkan program dan
pelatihan yang meningkatkan kemampuan manajerial pelaku UMKM. Ini
dapat mencakup pelatihan dalam perencanaan, pengorganisasian, dan
pengambilan keputusan.

b. Disarankan bagi instansi terkait untuk melakukan kolaborasi dengan pihak
sektor swasta. Misalnya, lembaga keuangan mikro atau investor untuk
menciptakan lebih banyak peluang pendanaan bagi UMKM. Ini dapat
melibatkan pengembangan platform untuk memfasilitasi pertemuan antara

UMKM dan penyedia modal.
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